BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat mengenai pemaparan hasil analisis bentuk dan fungsi
gyakusetsu no setsuzokushi yang terdapat pada koran Asahi online. Gyakusetsu
adalah salah satu jenis konjungsi yang berfungsi untuk menghubungkan kalimat
yang berlawanan. Gyakusetsu memiliki beragam bentuk, seperti shikashi, demo,
dan tokoroga. Bentuk-bentuk gyakusetsu yang telah ditemukan, dianalisis
fungsinya sesuai dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Pada
bab ini dibagi menjadi dua bagian yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang
memaparkan jenis konjungsi yang telah ditemukan, jumlah, dan fungsinya dalam
bentuk tabel beserta analisisnya. Pada bagian kedua yaitu implikasi penelitian
yang memaparkan implikasi penelitian terhadap perkembangan teori dan

kontribusi dalam perkembangan peneliti lain.

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini menganalisis bentuk dan fungsi-fungsi gyakusetsu

sebagai penanda wacana yang terdapat dalam koran asahi online. Bentuk
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gyakusetsu yang ditemukan terdapat lima jenis yaitu shikashi, tokoroga, tada,
demo, dan daga. Bentuk gyakusetsu tersebut ditemukan dalam 20 wacana pada
edisi bulan April koran asahi online khususnya bidang politik. Fungsi dan bentuk

gyakusetsu yang telah dianalisis akan ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Penelitian

No. | Bentuk Jumlah Fungsi Penanda Wacana (Nakajima, 2009)
Gyakusetsu | Gyakusetsu
Fungsi
1. Shikashi 9 Koherensi Wacana

Pembatas Wacana

Menarik perhatian pembaca

2| Demo 3 Koherensi wacana

Menandai Kelanjutan

Menarik perhatian pembaca

3. Tokoroga 1 Koherensi wacana

Pembatas wacana

4| Tada 4 Koherensi wacana

Proses berpikir

Menarik minat perhatian

5. Daga 4 Koherensi wacana

Pembatas wacana

Total 21 gyakusetsu

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan, maka total gyakusetsu yang

ditemukan adalah 21 gyakusetsu. Namun, tidak semua data tersebut dimasukkan
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ke dalam analisis. Gyakusetsu yang dianalisis berjumlah tujuh, hal ini karena
terdapat gyakusetsu yang memiliki fungsi yang sama sehingga tidak dimasukkan

ke bagian analisis.

4.1.2 Pembahasan
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Tosen kara ichi yoaketa 22-nichi asa, shinai no jimusho de shuzai ni ojita Tagami-
shi. Yaku 8 man 6 sen-pyo o eta koto ni tsuite kika re, tokuhyo-ritsu ga 50-
pasento o koeta no wa kokorodzuyoi. Machi no kiban-dzukuri o katachi ni shite
ikitai' to hofu o katatta.
..Shikashi, 8-nen mae ni eta yaku 15 man-pyo kara wa ohaba ni tokuhyo o
herashita. Tagami-shi wa ° (Ogata jigyd nado ni) zuibun rikai shite kureta
kanshoku wa attaga, hihan wa shinshi (shinshi) ni uketometai. Setsumei no
shikata mo kufu shite iku' to nobeta.
Tuan Tagami yang menanggapi wawancara di kantor di kota pada pagi hari
tanggal 22, sehari setelah menang. Ketika ditanya tentang telah menerima sekitar
86.000 suara, "Saya yakin bahwa tingkat suara melebihi 50%. Saya ingin
membentuk fondasi kota," katanya dengan berambisi. ...Namun,
jumlah suara telah turun secara signifikan dari sekitar 150.000 suara yang
diperoleh delapan tahun lalu. Tuan Tagami mengatakan bahwa “Saya merasa
memiliki banyak pemahaman (dalam bisnis berskala besar, dll.), tetapi saya ingin
menerima Kkritik yang sebenarnya. Baik dari cara menjelaskan maupun metode."
(Koran Asahi online, 23 April 2019)

Konjungsi  shikashi pada paragraf tersebut digunakan untuk
menghubungkan antar paragraf. Pada paragraf sebelumnya menjelaskan mengenai
Tuan Tagami yang mendapatkan banyak suara melebihi 50%. Sedangkan pada
paragraf selanjutnya di kalimat pertama menjelaskan bahwa jumlah suara turun
secara signifikan dari 8 tahun lalu. Kedua paragraf tersebut berlawanan karena
paragraf sebelumnya berisi peningkatan suara, sedangkan paragraf selanjutnya

menunjukkan bahwa ada hal dibalik peningkatan suara bahwa sebenarnya
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suaranya menurun dibandingkan dengan 8 tahun lalu. Penulis menghubungkannya
dengan shikashi untuk menunjukkan bahwa suara tuan Tagami memang
mengalami kenaikan, tetapi dibalik kenaikan suara tersebut juga sebenarnya
mengalami penurunan dibandingkan 8 tahun lalu. Dengan ini maka shikashi
menunjukkan bahwa ada fakta dibalik kenaikan suara tuan Tagami. Hal ini
membuat maksud penulis yang ingin disampaikan menjadi terlihat sehingga
shikashi yang menandai hal tersebut memiliki fungsi koherensi wacana (Nakajima,

2009).

Pada kalimat sebelum shikashi menjelaskan mengenai peningkatan jumlah
suara dari tuan Tagami, tetapi kalimat selanjutnya menjelaskan adanya perunan
suara. Kedua kalimat tersebut adalah topik yang sama yaitu perhitungan suara,
tetapi membahas sisi yang berbeda yaitu satu sisi membahas peningkatan, di sisi
membahas penurunan suara. Dengan demikian, untuk mengalihkan hal tersebut
konjungsi shikashi digunakan sehingga konjungsi ini juga berfungsi sebagai

pembatas wacana. Hal ini sesuai dengan teori penanda wacana Nakajima (2009).

Shikashi juga memiliki fungsi lainnya pada paragraf tersebut. Pada
paragraf pertama membahas kenaikan suara, lalu paragraf kedua terdapat
konjungsi shikashi. Hal ini dapat membuat pembaca menduga bahwa ada hal lain
dibalik kenaikkan suara Tagami. Hal tersebut adalah jumlah suara turun dari
150.000 yang diperoleh 8 tahun lalu sehingga pembaca menantikan kelanjutan
dari fakta penurunan tersebut. Namun, karena kelanjutan dari fakta penurunan
suara tersebut tidak dilanjutkan, tetapi dilanjutkan dengan tanggapan dari Tagami,

maka tidak sesuai dengan kelanjutan yang diharapkan pembaca mengenai
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kelanjutan fakta sebelumnya. Dengan ini maka, shikashi tetap dapat menarik

minat atau perhatian pembaca (Nakajima, 2009), tetapi tidak terlalu kuat.
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Gifukensekishi Shimonoho ni aru Heisei chiku. Chiku no namae wa "hei
sei'de wanaku “he nari' to yomu. 30-Nen mae ni happyo sa reta gengo to
onaji hyokidatta dake de, toji wazuka 9-ko no chisana shiiraku ni, renjitsu
oku no hito ga yattekita.

Tokusan no shitake ni "Heisei' no mei o tsukeru to tobu yo ni ureta.
Terehonkdado, kukki. "Heisei' to tsukeba nani demo yokatta. Bimu wa 3-nen
hodo de owatta. Demo, jamin-tachi wa owaranakatta.

Distrik Heisei di Shimonoho, Kota Seki, Prefektur Gifu. Kabupaten ini
dibaca "Henari”, bukan "Heisei". Banyak orang datang ke desa kecil
dengan hanya sembilan rumah pada waktu itu, hanya notasi yang sama
dengan era yang diterbitkan 30 tahun yang lalu.

Saat nama heisei dijadikan bagian dari penjualan jamur, maka produk
tersebut akan mendapatkan penjualan yang tinggi. Misalnya seperti pada
penjualan kartu telepon. Apa pun mendapatkan hasil yang bagus jika
memasukkan “Heisei”. Booming berakhir sekitar tiga tahun. Tapi, para
penduduk tidak berhenti untuk melakukannya.

(Koran Asahi Online, 1 April 2019)

Kalimat sebelum demo menjelaskan bahwa memberikan nama heisei pada
produk menjadi tren karena penjualan menjadi meningkat. Sedangkan, kalimat
selanjutnya, walaupun tren tersebut sudah berakhir dalam 3 tahun, tetapi para
penduduk heisei di kota tersebut masih tetap melakukannya. Dikarenakan, kedua
kalimat tersebut memiliki keberlawanan antara tren yang sudah selesai dengan

penduduk yang masih tetap melakukannya. Dengan adanya demo maka penulis
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ingin  menunjukkan bahwa penduduk lokal kota tersebut tetap konsisten
melakukan hal tersebut, walaupun tren nya sudah selesai. Oleh karena maksud
dari penulis terlihat jelas, maka konjungsi demo dapat dikatakan memiliki fungsi

koherensi wacana.

Konjungsi demo juga memiliki fungsi menunjukkan kelanjutan yaitu tren
menggunakan nama heisei telah berakhir, tetapi penulis melanjutkan dengan
mengoreksi bahwa walaupun tren tersebut telah selesai, para penduduk lokal tetap
memasukkan nama heisei . Dengan ini, konjungsi demo memiliki fungsi

kelanjutan dimana termasuk dalam teori penanda wacana.
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Ima made no Heisei ga yokatta no wa, sensé ga nakatta koto. Hontoni
yokatta. Tada, ima no yononaka no jotaida to, atarashi gengé no jidai ni
senso ga okinai ka fuandesu.

Hal yang baik tentang Heisei adalah bahwa tidak ada perang. Sangat bagus.
Namun, dalam kondisi dunia saat ini, saya khawatir perang akan terjadi di era
era baru.

(Koran Asahi online, 1 April 2019)

Konjungsi tada pada paragraf tersebut menunjukkan bahwa penulis
menerima kalimat pertama yaitu “zaman heisei sangat bagus dan tidak ada perang”
tetapi kalimat setelah tada penulis menunjukkan kekhawatiran dengan zaman saat
ini. Hal tersebut sesuai dengan teori Makino (1995) bahwa tada digunakan saat
pembicara atau penulis menerima sebagian pernyataan atau hanya menerima

kalimat; saja. Selain itu dalam fungsi penanda wacana, konjungsi tada
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menghubungkan kalimat pertama dan kalimat selanjutnya yang berlawanan yaitu
zaman heisei yang aman dengan kalimat selanjutnya bahwa adanya kekhawatiran
terjadi perang setelah zaman heisei. Dengan adanya tada yang tepat untuk
menghubungkan kedua kalimat tersebut membuat paragraf menjadi koheren. Oleh
karena itu, tada memiliki fungsi koherensi wacana yang sesuai dengan teori

penanda wacana.

Pada paragraf tersebut, tada juga menunjukkan adanya proses berpikir dari
penulis, hal ini dilihat dari pendapat penulis bahwa ia merasa khawatir dalam
kondisi dunia saat ini. Dengan demikian, tada memiliki fungsi menandai proses

berpikir dimana sesuai dengan teori penanda wacana.

4, MLBR-ONWIEZ A, BROIZL OIFESETLE, oo flE o«
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Monogokoro ga tsuita koro, Showa no hajime wa sensodeshita. Jimoto no
Tokushima no jogakko no toki, shiigakuryoko de okonatta no wa
Manshiideshita. Mawari no otoko no hito-tachi ga sensoniiku to, omedeto to
hata o tatete yorokonda. Chochin (cho-chin) gyoretsu 0 shite oiwai shita.
Demo, senso de aisuruhito ga shinde iku. Son'na sensé ga Heisei ni nakute
shiawasedeshita.

Ketika saya diyakinkan, awal Showa adalah perang. Di sebuah sekolah lokal
di Tokushima, saya pergi ke Manchuria dalam perjalanan sekolah. Ketika
orang-orang di sekitar pergi berperang, mereka memberi selamat dan
mengibarkan bendera. Kami merayakan dengan lampu lentera. Tapi orang
yang dicintai mati dalam perang. Saya bersyukur karena di zaman heisei tidak
ada perang seperti itu lagi.

(Koran asahi online, 1 April 2019)
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Pada paragraf tersebut terdapat konjungsi demo yang menghubungkan
kalimat bahwa saat para laki-laki pergi berperang, orang-orang memberikan
selamat, mengibarkan bendera, dan merayakannya dengan lampu lentera. Pada
kalimat ini terlihat bahwa orang-orang merayakan kemenangan. Namun, kalimat
selanjutnya menunjukkan bahwa orang-orang Yyang pergi berperang telah
meninggal dimana hal ini tidak diharapkan pada kalimat sebelumnya.
Dikarenakan kalimat ini menjelaskan fakta yang tidak diharapkan pada kalimat
sebelumnya, hal ini dapat menarik perhatian pembaca dimana sesuai dengan
fungsi penanda wacana. Ditambah lagi dengan adanya konjungsi tersebut, antar
kalimat berlawanan dapat terhubung dengan maksud yang jelas sehingga

konjungsi ini juga memiliki fungsi koherensi wacana.
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Josei no shiji wa 64-pasento de, dansei to kurabe takakatta. Kuwaete,
tohyo no toki ni ichiban jishi shita koto o “hitogara ya insho' to kotaeta
hito no 75%, keireki ya jisseki' to kotaeta hito no 70-pasento kara shiji o
atsumeta. Zenkoku sainensho chiji to naru 38-sai no waka-sa, zaisei hatan
(hatan) shita yubarishi no toppu to shite saiken ni michisuji o tsuketa
Jjisseki ga soko shita yoda.

Tada, Suzuki-shi no jakuten mo kaimami eru. Tohyo no toki ni ichiban
Jjishi shita koto no naka de, mottomo oi kaité wa ‘seisaku ya koyaku'datta.
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Kono kaito no sode wa Suzuki-shi shiji ga 49%, ishikawa shi shiji ga 51-
pasento to nari, Suzuki-shi wa nobinayanda.

Dukungan dari perempuan adalah 64%, lebih tinggi dari dukungan dari
laki-laki. Selain itu, 75% responden yang menjawab “"Kepribadian dan
kesan" adalah yang paling penting dalam pemungutan suara, dan 70% dari
mereka yang menjawab "Sejarah dan prestasi” menerima dukungan.
Pemuda berusia 38 tahun, gubernur termuda di negara itu, tampaknya telah
berhasil merestrukturisasi kota Yubari sebagai pemimpin dalam Kkrisis
keuangan Yubari. Namun, Anda juga bisa melihat titik lemah Pak Suzuki.
Di antara hal-hal terpenting dalam pemungutan suara, jawaban paling
umum adalah "kebijakan dan komitmen." Dukungan Suzuki adalah 49%
dan dukungan Ishikawa adalah 51%.

(Koran asahi online, 9 April 2019)

Pada paragraf tersebut kalimat sebelum tada menjelaskan bahwa Suzuki yaitu
calon pemimpin termuda berhasil mengatasi masalah di kota Yubari. Lalu,
paragraf selanjutnya menunjukkan bahwa Suzuki juga memiliki titik kelemahan
dimana hal ini berlawanan dengan kalimat sebelumnya yang menunjukkan
kelebihan dari Suzuki. Dengan ini tada menunjukkan fakta baru bahwa selain
kelebihannya, Suzuki juga memiliki titik lemah sehingga dengan ini kalima

menjadi koheren. Oleh karena itu tada memiliki fungsi koherensi wacana.

Selain itu, karena tada menunjukkan fakta baru bahwa Suzuki memiliki titik
kelemahan, hal ini dapat menarik perhatian pembaca. Oleh karena itu, tada juga
memiliki fungsi menarik perhatian pembaca yang termasuk fungsi penanda

Wwacana.
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Heisei e no kaigen-ji to kurabete shisutemu no kibo wa haruka ni okiku
fukuzatsu ni natta. Seifu wa ten'noheika no taii tokurei-ho ga seiritsu shita 17-
nen 6 tsuki-goro, shisutemu kaishii no jikan o kakuho suru tame, 18-nen natsu
no shin gengo happyo o kento shita. Tokoroga, Heisei no uchi ni atarashi gengo
0 kohyo suru to, ima no ten'noheika to no aida de ‘nijii ken'i o umidasu o sore
ga aru' to no koe ga, seiken no shiji kibandearu hoshu-so kara deta.

Skala sistem ini jauh lebih besar dan lebih kompleks daripada ketika diubah
menjadi Heisei. Pemerintah mempertimbangkan pengumuman era baru pada
musim panas 2018 sekitar Juni 2017, ketika ‘Undang-Undang Pengecualin
Kaisar mengundurkan diri’ diberlakukan. Namun, ketika mengumumkan era
baru selama periode Heisei, suara dari kaum konservatif, yang merupakan dasar
dari dukungan pemerintah, mengatakan bahwa ada kemungkinan untuk
menciptakan otoritas ganda dengan Kaisar saat ini.

(Koran Asahi Online, 1 April 2019)

Pada paragraf tersebut terdapat konjungsi tokoroga dimana menghubungkan
kedua kalimat berlawanan yaitu kalimat pertama yang menjelaskan bahwa
pemerintah mempertimbangkan pengumuman era baru di tahun 2018 karena
untuk memastikan kembali perbaikan sistem UUD kaisar tahun 2017. Sedangkan,
kalimat selanjutnya menjelaskan bahwa saat mengumumkan era baru, ada
pendapat bahwa adanya otoritas ganda sehingga sistem ini menjadi lebih
kompleks. Kalimat kedua ini menunjukkan hal yang tidak diharapkan kalimat
pertama karena perubahan era baru memunculkan masalah yang kompleks. Oleh
karena itu, digunakan konjungsi tokoroga untuk menghubungkannya sehingga
kalimat dapat terhubung dengan baik. Dengan demikian, tokoroga memiliki

fungsi koherensi wacana karena maksud wacana menjadi lebih terlihat.

Selain itu, konjungsi tokoroga memiliki fungsi pembatas wacana. Hal ini
karena kalimat sebelum tokoroga menjelaskan perubahan saat menuju era heisei.

Sedangkan kalimat selanjutnya, menjelaskan bawah perubahan yang terjadi dari



42

heisei menuju era baru dimana menjadi masalah yang lebih kompleks
dibandingkan sebelumnya. Oleh karena itu, tokoroga membatasi wacana
mengenai perubahan menuju ke heisei dengan perubahan menuju era baru setelah

heisei. Dengan demikian, tokoroga memiliki fungsi pembatas wacana.

7. FHEREIC LD &, ECTIRERE Y TR LW X o ICEER
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Gun kankei-sha ni yoru to,-gunde wa tocho nado de heishi ga rihan shinai
vo ni kanshi shite iru to iu. Daga, shokuryo fusoku ni kurushimu kakyii
heishi no made wa minamo-ka de seiken o hihan suru koe ga hirogatte ori,
joso-bu wa kiki-kan o tsuyomete

Para pejabat militer mengatakan, militer mengawasi para prajurit untuk
alasan keamanan, seperti menguping. Tapi, prajurit berpangkat rendah
yang berjuang dengan kekurangan makanan semakin mengkritik
administrasi, dan pejabat senior merasakan perasaan Krisis.

(Koran asahi online, 30 April 2019)

Pada paragraf tersebut menggunakan konjungsi daga untuk
menghubungkan kalimat pertama yang menjelaskan mengenai pejabat militer
yang mengawasi prajurit. Sedangkan, kalimat selanjutnya menjelaskan bahwa
prajurit yang berjuang dengan kekurangan makanan mengkritik hal tersebut. Hal
ini menunjukkan akibat yang berlawanan dari hal yang terjadi pada kalimat
pertama. Dengan daga yang menunjukkan akibat tersebut , maka maksud yang
ditunjukkan dari wacana menjadi terlihat sehingga wacana menjadi koheren. Oleh
karena itu, daga memiliki fungsi koherensi wacana (Nakajima, 2009).

Konjungsi daga juga memiliki fungsi yang lain. Pada kalimat pertama

menjelaskan dari sisi pejabat militer yang mengawasi para prajurit. Sedangkan,



43

kalimat kedua menjelaskan dari sisi prajurit yang sudah berjuang dan kekurngan
makanan tetapi tetap diawasi dan dicurigai oleh pejabat untuk keamanan,
sehingga hal ini membuat prajurit mengkritik hal tersebut. Untuk membagi kedua
sisi tersebut, penulis menggunakan daga untuk menghubungkannya sehingga
daga memiliki fungsi sebagai pembatas wacana dimana hal ini sesuai dengan

fungsi penanda wacana.

Berdasarkan, analisis yang telah dipaparkan ditemukan bahwa wacana
koran asahi edisi April ditemukan 5 jenis konjungsi gyakusetsu yaitu shikashi,
demo, tokoroga, tada, dan daga. Fungsi yang ditemukan terdapat 5 fungsi dari 7
fungsi penanda wacana Nakajima (2009). Fungsi yang tidak ditemukan adalah
fungsi untuk menarik perhatian pendengar dan menandai keraguan. Hal ini karena,
pada bahasa tulis tidak adanya pendengar, fungsi tersebut lebih sesuai pada bahasa
lisan sehingga tidak digunakan pada penanda wacana bahasa tulis.

Berdasarkan data yang telah ditemukan, terdapat beberapa konjungsi yang
memiliki fungsi yang sama. Berikut adalah fungsi penanda wacana beserta
konjungsi yang fungsinya sama.

1. Fungsi koherensi wacana

Pada fungsi koherensi wacana menunjukkan maksud yang ingin ditunjukan
penulis melalui gyakusetsu. Maksud yang ditunjukkan ini berlawanan antar kedua
kalimat atau paragraf. Berikut gyakusetsu dengan fungsi koherensi wacana.

- Shikashi sebagai koherensi wacana menunjukkan bahwa adanya fakta baru

yang belum diketahui dibalik suatu pernyataan dan adanya suatu semangat

yang terhalangi.
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Demo sebagai koherensi wacana menunjukkan keyakinan yang kuat dan
adanya penjelasan tambahan atau koreksi dari kalimat sebelumnya.
Tokoroga sebagai koherensi wacana menunjukkan hal yang tidak sesuai
dengan tidak sesuai dengan harapan pembaca.

Tada sebagai koherensi wacana menunjukkan pernyataan yang tidak
setujui atau tidak diterima penulis.

Daga sebagai koherensi wacana menunjukkan akibat atau dampak yang

terjadi dari kalimat sebelumnya.

2. Fungsi pembatas wacana

Fungsi pembatas wacana ini digunakan untuk membalikkan fokus topik

utama dan juga sebaliknya untuk mengalihkan fokus pada topik bahasan yang lain

untuk menambah informasi ataupun melengkapi informasi yang ada. Berikut

gyakusetsu yang memiliki fungsi pembatas wacana.

Shikashi membatasi wacana dengan mengalihkan topik yang cenderung
berupa perbandingan dengan kalimat sebelumnya.

Tokoroga membatasi wacana dengan mengalihkan topik dimana kalimat
yag diikuti tokoroga berupa sesuatu yang tidak diharapkan kalimat
sebelumnya.

Daga membatasi wacana dengan menunjukkan dua sisi sudut pandang

serta adanya sebab akibat.
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3. Fungsi menarik minat atau perhatian pembaca
Fungsi ini digunakan penulis pada kalimat yang berisi fakta atau informasi
untuk menarik minat atau perhatian pembaca bahwa ada hal yang ingin
ditunjukkan penulis untuk diketahui pembaca. Konjungsi yang memiliki fungsi ini
sebagai berikut.
- Shikashi menarik minat atau perhatian pembaca dengan menunjukkan
fakta baru dibalik peristiwa yang terjadi pada kalimat pertama.
- Tokoroga menarik minat atau perhatian pembaca dengan menunjukkan hal
yang tidak sesuai dengan pernyataan kalimat sebelumnya.
- Tada menarik perhatian pembaca juga menunjukkan fakta baru dimana
pada kalimat sebelumnya menunjukkan keunggulan dari topik, lalu
kalimat selanjutnya mengungkapkan kekurangannya yang kontras dari

kalimat sebelumnya.

4. Menandai proses berpikir kognitif
Fungsi ini ditandai dengan adanya pendapat penulis atau penulis
membandingkan dua informasi atau lebih, hal ini menunjukkan adanya proses
berpikir dari penulis. Berikut gyakusetsu yang memiliki fungsi ini.
- Tada dapat menunjukkan proses berpikir dengan adanya membandingkan
peristiwa sebelumnya dengan saat ini, serta ditandai dengan pendapat

penulis yang merasa khawatir atau semacamnya.

5. Fungsi menandai kelanjutan atau perbaikan
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Fungsi menandai kelanjutan ini menunjukkan bahwa kalimat kedua berupa
penjelasan tambahan yang mengoreksi atau melengkapi kalimat sebelumnya yang
masih dalam topik bahasan yang sama. Berikut gyakusetsu yang memiliki fungsi
ini.

- Demo menandai kelanjutan dengan menunjukkan adanya koreksi dan

penjelasan tambahan dari kalimat sebelumnya.

Berdasarkan, data yang telah ditemukan gyakusetsu yang paling banyak
ditemukan adalah shikashi. Hal ini karena shikashi juga secara teori tidak terkait
pada ciri tertentu sehingga penggunaannya lebih fleksibel. Konjungsi daga juga
secara teori tidak terkait pada ciri tertentu, tetapi berdasarkan analisis, konjungsi
shikashi lebih jelas terlinat pertentangannya dibandingkan dengan daga.
Dikarenakan gyakusetsu secara umum menghubungkan kalimat berlawanan, maka
shikashi yang lebih terlihat perbandingan yang berlawanan dengan kalimat
sebelumnya dibandingkan daga. Konjungsi lainnya juga menghubungkan hal
bertentangan tetapi tidak terlalu kuat, karena cenderung seperti menambahkan
informasi sebelumnya ataupun menerangkan kalimat sebelumnya. Dengan ini
maka, shikashi banyak muncul pada koran asahi edisi April 2019.

Gyakusetsu yang paling sedikit dittmukan adalah tokoroga. Hal ini karena
penggunaan konjungsi tokoroga menunjukkan sesuatu yang tidak terduga
sebelumnya sehingga penggunaannya tidak terlalu fleksibel. Kasus wacana yang
menunjukkan hal tersebut juga tidak banyak dimunculkan pada koran khususnya
edisi April 2019 sehingga dapat menjadi faktor penyebab penggunaanya yang

sedikit ditemukan.
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4.2 Implikasi Penelitian

Pada bagian ini terdapat implikasi hasil penelitian mengenai penggunaan

gyakusetsu sebagai penanda wacana pada koran asahi online edisi April 2019.

Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis dan

praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan perkembangan teori mengenai

gyakusetsu dan penanda wacana dalam bahasa Jepang, sedangkan implikasi

praktis berhubungan dengan perkembangan penelitian lanjutan mengenai

konjungsi atau gyakusetsu.

a.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini membuktikan penggunaan gyakusetsu digunakan pada
wacana koran untuk menghubungkan kalimat yang berlawanan. Namun,
tidak semua kalimat dapat dilihat pertentanngannya, sehingga perlu dilihat
dari luar wacana untuk menunjukkan pertentangan kalimat tersebut.
Penelitian ini ditemukan bahwa gyakusetsu tidak hanya menghubungkan
kalimat berlawanan saja seperti pada teori ataupun dilihat secara sintaksis.
Namun, gyakusetsu juga dapat dilihat dari segi wacana dan juga memiliki
fungsi sebagai penanda wacana sehingga informasi dari wacana menjadi

lebih mudah dimengerti.

Implikasi Praktis
Hasil dari penelitian ini memberikan implikasi pada peneliti lain untuk

meneliti lebih lanjut mengenai konjungsi bahasa Jepang khususnya dari
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segi wacana ataupun meneliti mengenai konjungsi gyakusetsu yang
penggunaannya mirip seperti shikashi dan daga ataupun konjungsi lainnya.
Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi pada pembelajar bahasa
Jepang untuk dapat memahami gyakusetsu memiliki fungsi penanda
wacana apa saja sehingga dapat menggunakannya sebagai referensi saat

membuat karangan atau wacana berbahasa Jepang.



